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Abstract 
This study examines the influence between motivation (X1) and learning attitudes (X2) 
individually or together to the variable of learning achievement (Y). The hypothesis of 
this research is (1) There is a positive influence of learning motivation of learners to 
the achievement of learning Indonesian class VII students MTs in South Singkawang 
lesson year 2016/2017. (2) There is a positive influence of learning attitude 
pesertdidik with learning achievement of Indonesian students class VII MTs in South 
Singkawang academic year 2016/2017 (3) There is a positive influence of motivation 
and learning attitudes of learners together with the achievement of learning 
Indonesian class VII students MTs Singkawang Selatan lesson year 2016/2017. The 
samples of the study were taken entirely because the number of students was only 84 
people then, thus this study was population research. The regression equation to be 
tested was Regression of Three Predictors Y = a + b1 X1 + b2 X2. From the analysis 
proved (1) The magnitude of the effect of motivation variables with learning outcomes 
are categorized as high as 0.735. This means there is a meaningful influence between 
the motivation of learning with student learning outcomes. (2) The amount of 
influence of attitude variables with learning outcomes are categorized as high as 
0.663. This means that there is a significant influence between learning motivation 
and student learning outcomes. (3) Fh value of ANOVA table is 64.462> Ft (3.109) 
then Ho is rejected and Ha accepted. That is, motivation and learning attitudes affect 
the student learning outcomes. From the research results suggested for other 
researchers who want to study this research further, should consider some factors that 
affect the motivation and attitudes of students to learning Indonesian language 
because the motivation and attitude between students with one another. 
 
Keywards : Effect Of Learning and Attitude Motivation To Student Learning 
Achievement 
 
PENDAHULUAN 
Motivasi merupakan unsur yang  
diperlukan oleh peserta didik dalam kegiatan 
belajar. Peserta didik yang tidak memiliki 
motivasi didalam dirinya akan cenderung 
malas untuk belajar, yang pada akhirnya 
tidak dapat berprestasi didalam bidang 
akademik, minimnya ilmu pengetahuan yang 
didapat karena faktor malas belajar tadi juga 
akan sangat berpengaruh terhadap kehidupan 
nyata peserta didik tersebut.  Dalam 
kaitannya dengan belajar, motivasi lebih 
dimaknai sebagai energi dalam diri siswa 
yang mendorong keinginan belajar, 
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan 
memberikan arah kegiatan belajar. Motivasi 
dan belajar merupakan dua hal yang saling 
memengaruhi. Belajar adalah perubahan 
tingkah laku secara relatif permanen dan 
secara potensial terjadi sebagai hasil dari 
praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan 
untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi 
belajar dapat timbul karena hasrat dan 
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan 
belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan 
faktor lain adalah adanya penghargaan 
lingkungan belajar yang kondusif, dan 
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kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus 
diingat, kedua faktor tersebut  disebabkan 
oleh rangsangan tertentu, sehingga peserta 
didik berkeinginan untuk melakukan aktivitas 
belajar yang lebih giat dan semangat. Istilah 
motivasi menunjuk kepada semua gejala 
yang terkandung dalam stimulasi tindakan ke 
arah tujuan tertentu . Motivasi dapat berupa 
dorongan-dorongan dasar atau internal dan 
eksternal dari luar individu . 
Pengertian  dasar motivasi ialah keadaan 
internal organisme baik manusia maupun 
hewan yang mendorongnya untuk berbuat 
sesuatu. Dalam pengertian ini , motivasi 
berarti pemasok daya untuk bertingkah laku 
secara terarah, Gleitman (Mahmud, 
2010:100). McDonald menyatakan bahwa 
“motivation is a energy change within the 
person charecterizet byaffective arousal and 
anticipatory goal reactions. ”Motivasi adalah 
suatu perubahan energi di dalam pribadi 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
Perumusan ini mengandung tiga unsur yang 
saling berkaitan yaitu: a. ) Motivasi dimulai 
dari adanya perubahan energi dalam pribadi. 
b.) Motivasi ditandai dengan timbulnya 
perasaan. c.) Motivasi ditandai oleh reaksi-
reaksi untuk mencapai tujuan (Hamalik, 
2011:158-158).  
Bernard memberikan pengertian 
motivasi sebagai fenomena yang dilibatkan 
dalam peransangan tindakan ke arah tujuan 
tertentu (Prawira, 2016:319). Wijanarko 
mengatakan bahwa untuk mencapai sukses, 
seseorang harus memiliki motivasi yang 
sangat kuat sehingga ia mau melakukan apa 
saja dan mengarahkan segenap 
kemampuannya  (2013:123). Kretch 
mendevinisikan motivasi sebagai kekuatan 
psikis yang mendorong seseorang untuk 
memulai atau mempertahankan tingkah 
lakunya ( Mulyana, 2004: 127). Motivasi dan 
belajar merupakan dua hal yang saling 
memengaruhi. Belajar adalah perubahan 
tingkah laku secara relatif, permanen, dan 
secara potensial terjadi sebagai hasil dari 
praktek atau penguatan yang dilandasi untuk 
mencapai tujuan tertentu. Belajar yang 
sesungguhnya tidak akan terjadi tanpa ada 
kesempatan untuk berdiskusi, membuat 
pertanyaan, mempraktikkan bahkan 
mengajarkan kepada orang lain dan belajar 
bukan sekadar pengulangan input. Motivasi 
belajar dapat timbul karena faktor instrinsik 
yang berupa hasrat dan keinginan berhasil 
dan dorongan kebutuhan belajar, harapan 
akan cita-cita. Sedangkan faktor 
ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, 
lingkungan belajar yang kondusif, dan 
kegiatan belajar yang menarik. Motivasi 
ekstrinsik dapat berwujud pemberian 
penghargaan, ancaman atau rasa takut ( El-
Banjary, 2013:333 ).  Tetapi harus diingat, 
kedua faktor tersebut disebabkan oleh 
rangsangan tertentu, sehingga seseorang 
berkeinginan untuk melakukan aktivitas 
belajar yang lebih giat dan semangat.  
Hakikat motivasi belajar adalah 
dorongan internal dan eksternal pada peserta 
didik yang sedang belajar untuk mengadakan 
perubahan tingkah laku, pada umumnya 
dengan beberapa indikator, atau unsur yang 
mendukung. Hal ini mempunyai peranan 
besar dalam keberhasilan seseorang dalam 
belajar.  
Motivasi adalah hal yang sangat penting 
dalam proses pembelajaran. Motivasi sangat 
diperlukan untuk mensukseskan 
pembelajaran tersebut. Peserta didik perlu 
mendapatkan motivasi dari guru secara 
kontinue selama proses pembelajaran guna 
membentuk karakter pada diri peserta didik. 
Karakter yang dimaksud adalah bahwa 
nantinya peserta didik diharapkan mampu 
selalu memotivasi dirinya sendiri. Motivasi 
dapat menstimulus peserta didik untuk dapat 
menyukai hal-hal tertentu, saat peserta didik 
termotivasi pada mata pelajaran yang sedang 
dipelajari harapannya adalah peserta didik 
bisa berprestasi. Belajar akan lebih mantap 
dan efektif bila di dorong oleh motivasi 
terutama dari motivasi intrinsik 
(Sardiman,2004:24). Sutirna mengatakan 
bahwa motivasi yang paling berharga adalah 
motivasi yang datangnya dari diri sendiri atau 
instrinsik (2013:54). Seseorang akan berhasil 
dalam belajar kalau dalam dirinya sendiri ada 
keinginan untuk belajar. 
Banyak faktor yang memengaruhi proses 
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belajar siswa. Selain motivasi belajar faktor 
lain yang memengaruhi hasil belajar adalah 
sikap belajar siswa. Sikap bermula dari 
perasaan (suka atau tidak suka) yang terkait 
dengan kecenderungan seseorang dalam 
merespon sesuatu/objek. Sikap juga sebagai 
ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup 
yang dimiliki oleh seseorang. Sikap dapat 
dibentuk, sehingga terjadi perilaku atau 
tindakan yang diinginkan. Sikap terdiri dari 
tiga komponen, yakni: afektif, kognitif, dan 
konatif. Komponen afektif adalah perasaan 
yang dimiliki oleh seseorang atau 
penilaiannya terhadap sesuatu objek. 
Komponen kognitif adalah kepercayaan atau 
keyakinan seseorang mengenai objek. 
Adapun komponen konatif adalah 
kecenderungan untuk berperilaku atau 
berbuat dengan cara-cara tertentu berkenaan 
dengan kehadiran objek sikap.   sikap adalah 
bagian dari nilai-nilai dan merupakan hasil 
belajar dengan kata lain sikap dapat 
dipengaruhi, diarahkan, dan dibentuk dalam 
pendidikan. Sikap  merupakan  keteraturan 
tertentu dalam hal perasaan (afektif), 
pemikiran     (kognitif), predisposisi   
tindakan  (konatif)  seseorang    
terhadap  suatu aspek di lingkungan 
sekitarnya (Azwar 2008:5), sementara 
Chaplin menyamakan sikap dengan 
pendirian (Asrori, 2015: 159). 
Definisi sikap menurut Allport 
merupakan kesiapan untuk bereaksi terhadap 
sutu objek dengan cara-cara tertentu (Azwar, 
2008:3). Adapun maksud sikap dalam 
penelitian ini adalah sikap siswa mengenai 
mata pelajaran bahasa Indonesia. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa sikap adalah perasaan 
positif atau negatif siswa terhadap mata 
pelajaran bahasa Indonesia. Secara umum, 
objek sikap yang perlu dinilai dalam proses 
pembelajaran berbagai mata pelajaran 
termasuk bahasa Indonesia  adalah sikap 
terhadap materi pelajaran. Peserta didik 
perlu memiliki sikap positif terhadap materi 
pelajaran. Dengan sikap`positif dalam diri 
peserta didik akan tumbuh dan berkembang 
minat belajar, akan lebih mudah diberi 
motivasi, dan akan lebih mudah menyerap 
materi pelajaran yang diajarkan. 
Sikap terhadap guru/pengajar. Peserta 
didik perlu memiliki sikap positif terhadap 
guru. Peserta didik yang tidak memiliki sikap 
positif terhadap guru akan cenderung 
mengabaikan hal-hal yang diajarkan. Dengan 
demikian, peserta didik yang memiliki sikap 
negatif terhadap guru/pengajar akan sukar 
menyerap materi pelajaran yang diajarkan 
oleh guru tersebut. Sikap terhadap proses 
pembelajaran. Peserta didik juga perlu 
memiliki sikap positif terhadap proses 
pembelajaran yang berlangsung.  Proses 
pembelajaran mencakup suasana 
pembelajaran, strategi, metodologi, dan 
teknik pembelajaran yang digunakan. Proses 
pembelajaran yang menarik, nyaman dan 
menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik, sehingga dapat 
mencapai hasil belajar yang maksimal. Sikap 
berkaitan dengan nilai atau norma yang 
berhubungan dengan suatu materi pelajaran 
Bahasa Indonesia  
Untuk mencapai prestasi belajar yang 
tinggi pada mata pelajaran  bahasa Indonesia 
tidak hanya diperlukan IQ yang tinggi saja, 
namun siswa juga harus memiliki sikap yang 
baik serta motivasi yang tinggi. Dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia, sikap merupakan 
suatu hal yang diperlukan  oleh siswa. Sikap 
dapat berpengaruh dalam proses dan 
keberhasilan belajar siswa. Tanpa adanya 
sikap yang baik dari siswa tidak memiliki 
motivasi untuk  belajar, dan tidak pandai 
memusatkan perhatian pada materi pelajaran, 
walaupun sebenarnya siswa tersebut mampu 
untuk mempelajarinya. Motivasi dan sikap 
yang tinggi akan melahirkan siswa yang 
berprestasi dan dapat meningkatkan hasil 
belajarnya. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru bahasa Indonesia MTs Ibnu Taimiyah, 
Rena Rosiana  pada tanggal 8 September 
2016 diperoleh informasi bahwa sumber 
belajar yang dipakai guru kurang bervariasi. 
Guru hanya memanfaatkan LKS saja. Dalam 
mengajar guru tidak menggunakan metode 
yang bervariasi. Hal ini menyebabkan siswa 
merasa bosan mengikuti pelajaran bahasa 
Indonesia. Selain itu siswa kurang 
konsentrasi dalam belajar, sehingga pada 
4 
 
saat pelajaran berlangsung masih ada 
diantara siswa yang bercanda, bermain 
bahkan ada yang mengantuk.  Hal ini 
sangat  memengaruhi tingkat prestasi belajar 
siswa.  
Hasil wawancara dengan guru bahasa 
Indonesia MTs As-Shomadiyah pada tanggal 
12 November 2016 diperoleh informasi yang 
tidak jauh berbeda dengan hasil wawancara 
guru MTs Ibnu Taimiyah yaitu  siswa kurang 
konsentrasi dalam belajar, sering bercanda 
dan bermain serta siswa tidak 
mempergunakan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa pergaulan termasuk di sekolah . 
Mereka memakai bahasa daerah (Madura). 
Data prestasi belajar siswa kelasVII MTs 
Ibnu Taimiyah semester genap tahun  
pelajaran 2016/2017 menunjukkan bahwa 
prestasi belajar bahasa Indonesia masih 
rendah. Hasil ulangan mid semester dari 37 
siswa yang tuntas hanya 15 orang  atau hanya 
41,67 %. Sementara itu prestasi belajar 
siswa kelasVII MTs As-Shomadiyah dari 47 
siswa yang tuntas hanya 23 siswa atau hanya 
50%. Rendahnya prestasi belajar bahasa 
Indonesia diduga karena siswa cenderung 
malas ketika mengerjakan latihan soal dan 
bosan untuk mengikuti pelajaran bahasa 
Indonesia sehingga kurang ada keinginan 
untuk berusaha memahami pelajaran. 
 
METODE PENELITIAN 
Secara operasional, tujuan yang 
diharapkan dari penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan informasi tentang: 1. Pengaruh 
motivasi terhadap prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa kelas VII MTs se- 
Singkawang Selatan Kota  Singkawang 
tahun pelajaran 2016/2017. 2. Pengaruh 
0.sikap belajar terhadap prestasi belajar 
bahasa Indonesia siswa kelas VII MTs se- 
Singkawang Selatan Kota  Singkawang 
tahun pelajaran  2016/2017. 3. Pengaruh 
motivasi dan sikap belajar secara bersama-
sama terhadap prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa kelas VII MTs se- 
Singkawang Selatan Kota  Singkawang 
tahun pelajaran  2016/2017. 
Sesuai dengan tujuan penelitian 
tersebut, maka jenis penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif-korelasional. Variabel-
variabel yang akan diteliti adalah motivasi 
belajar (X1), sikap belajar (X2), akan 
dikorelasikan dengan  hasil belajar bahasa 
Indonesia siswa MTs kelas VII semester 
genap se- Singkawang Selatan tahun 
pelajaran 2016/2017. Dari analisis 
korelasional tersebut akan disimpulkan 
apakah variabel-variabel pengaruh tersebut 
memiliki hubungan yang signitifikan 
dengan hasil belajar bahasa Indonesia. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Ibnu 
Taimiyah dengan alamat Jalan Pendidikan 
RT/RW 40/07 Kelurahan Sedau kecamatan 
Singkawang Selatan Kota Singkawang dan 
MTs As-Shomadiyah yang beralamat di 
Jalan Marhaban Pasir Panjang Singkawang 
Selatan Kota Singkawang, dengan alasan 
sebagai berikut: 1. Penulis sudah melakukan 
pengamatan di tempat penelitian tersebut, 
sehingga sedikit banyak telah mengetahui 
karakteristik dan fenomena yang terjadi di 
wilayah tersebut terutama yang terkait 
dengan permasalahan yang akan diteliti. 2. 
Untuk memberikan sumbangan  pikiran pada 
Madrasah Tsanawiyah yang ada di wilayah 
kerja penulis selama ini. 3. Permasalahan 
yang akan diteliti penulis belum pernah 
diteliti di tempat tersebut.  
Dengan alasan tersebut, sebagai seorang 
peneliti merasa perlu untuk melakukan 
penelitian dalam rangka memberikan 
kontribusi bagi pengembangan pendidikan di 
wilayah tersebut. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs 
se-Singkwang Selatan Kota Singkawang 
Tahun Pelajaran 2016/2017. Populasi 
penelitian ditentukan menurut beberapa 
kriteria sebagai berikut. a.) Populasi  
penelitian adalah siswa kelas VII se-
Singkwang Selatan Kota Singkawang 
Tahun Pelajaran 2016/2017. B.) Asumsi 
pemilihan siswa kelas VII se-Singkwang 
Selatan  Kota Singkawang   Tahun 
Pelajaran 2016/2017 sebagai berikut : 1.) 
Siswa kelas VII berada pada rentang usia 
12-13 tahun dalam lingkup psikologi 
perkembangan individu   pada tahap ini 
memasuki masa remaja awal. 2.) Siswa 
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kelas VII membutuhkan layanan 
bimbingan dan konseling dalam 
penyesuaian kebutuhan ataupun dorongan 
untuk belajar yang berbeda dari dorongan 
belajar waktu di Sekolah Dasar untuk 
tetap mempertahankan prestasinya atau 
menjadi lebih baik dari waktu belajar di 
Sekolah Dasar. 
a. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
(Sugiyono, 2014:118). Arikunto (2002: 112) 
mengemukakan   bahwa  dalam  menentukan  
besarnya  sampel,  apabila subjeknya  
kurang  dari 100 maka sebaiknya diambil 
semua, karena jumlah siswanya hanya 84 
orang maka diambil keseluruhan,  dengan 
demikian penelitian ini adalah penelitian 
populasi. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif-korelasional. Variabel-variabel 
yang akan diteliti adalah motivasi belajar 
(X1), sikap belajar (X2), akan dikorelasikan 
dengan  hasil belajar bahasa Indonesia siswa 
MTs kelas VII semester genap se- 
Singkawang Selatan tahun pelajaran 
2016/2017. Dari analisis korelasional 
tersebut akan disimpulkan apakah variabel-
variabel pengaruh tersebut memiliki 
hubungan yang signitifikan dengan hasil 
belajar bahasa Indonesia. 
Menurut tingkat penjelasan kedudukan 
variabelnya,  penelitian ini bersifat asosiatif 
yaitu mencari hubungan (pengaruh) sebab 
akibat, yaitu pengaruh variabel bebas (X1 
dan  X2) terhadap variabel terikat (Y). 
Penelitian ini berusaha mencari pengaruh 
motivasi terhadap prestasi belajar bahasa 
Indonesia, pengaruh sikap terhadap prestasi 
belajar bahasa Indonesia, dan mencari 
pengaruh motivasi dan sikap terhadap 
prestasi belajar bahasa Indonesia. 
Berdasarkan jenis datanya, penelitian 
ini termasuk penelitian kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif digunakan untuk 
meneliti populasi atau  sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah diajukan 
(Sugiyono,2014:207). 
Suharsimi Arikunto (2002:96) 
mengemukakan variabel penelitian adalah 
apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Sementara  itu, Sugiyono 
(2014:60) berpendapat variabel penelitian 
pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulan. Tidak berbeda jauh 
dengan Sugiyono, Kerlinger (Sugiyono, 
2014:61) menyatakan bahwa variabel adalah 
konstruk (construct) atau sifat yang akan 
dipelajari. 
Dari  beberapa pendapat  tersebut dapat  
disimpulkan bahwa variabel penelitian 
adalah sifat yang ditetapkan menjadi titik 
perhatian suatu penelitian untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut kemudian ditarik kesimpulan. 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 
yaitu variabel bebas dan   variabel terikat. 
1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas yaitu variabel yang 
memengaruhi atau menjadi sebuah sebab 
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah motivasi (X1) 
dan sikap belajar (X2) 
2. Variabel Terikat (dependent) 
Variabel terikat yaitu variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari 
variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah prestasi belajar bahasa 
Indonesia (Y). Data penelitian ini terdiri dari 
data motivasi belajar (X1) siswa MTs kelas 
VII  semester genap se-Singkawang Selatan  
tahun pelajaran 2016/2017 yang diperoleh 
dengan intrumen penilaian/skala motivasi 
belajar, data sikap belajar (X2) siswa MTs 
kelas VII  semester genap se-Singkawang 
Selatan  tahun pelajaran 2016/2017 yang 
diperoleh dengan intrumen penilaian/skala 
sikap belajar, dan hasil belajar (Y) siswa 
MTs kelas VII  semester genap se-
Singkawang Selatan  tahun pelajaran 
2016/2017 yang diperoleh dari nilai raport 
siswa. 
Seperti yang telah dijelaskan pada 
desain penelitian, variabel-variabel bebas 
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akan dihitung koefesien korelasinya secara 
sendiri-sendiri dengan variabel  terikat 
menggunakan    teknik   analisi korelasi 
product moment (r product moment). Hasil 
analisis sekaligus merupakan penjelasan 
nilai-nilai variabel bebas disimpulkan valid 
atau tidak. Dengan kata lain, semakin tinggi 
angka koefesien korelasi antara X1 dan  X2 
secara sendiri-sendiri terhadap Y maka dapat 
disimpulkan semakin valid instrumen seleksi 
yang di pakai. Teknik pengumpulan data 
adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data 
(Arikunto, 2002:126). Teknik data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan skala sikap, skala motivasi dan 
dokumentasi.  
Azwar (1988:55) mengemukakan skala 
sikap merupakan kumpulan pernyataan-
pernyataan sikap yang berisi hal-hal positif 
mengenai objek sikap yaitu berisi pernyataan 
yang mendukung atau yang memihak kepada 
objek sikap dan hal-hal negatif  yang sifatnya 
tidak memihak  atau tidak mendukung 
terhadap objek sikap.  Format aitem dalam 
skala sikap dapat berupa pernyataan maupun 
pertanyaan(Azwar,1988:56). Skala dalam 
penelitian ini berupa skala sikap yang 
dimaksudkan untuk mengungkap dan 
mendapatkan data mengenai sikap. Dalam  
penelitian ini, format aitem skala sikap yang 
digunakan berbentuk pernyataan. Skor 
alternatif jawaban skala sikap   skala Likert. 
Motivasi diukur dengan instrumen berbentuk 
skala yang dikembangkan dari teori-teori 
motivasi (Djaali, 2000:7). 
Dokumentasi adalah teknik yang 
digunakan untuk mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
dokumen, notulen rapat, peraturan-peraturan 
dan sebagainya (Arikunto,2002:135). 
Pengumpulan data dengan dokumentasi 
dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan data tentang prestasi belajar  
bahasa Indonesia siswa dalam kurun waktu 
satu semester yang tercantum dalam buku 
raport semester genap tahun pelajaran 
2016/2017. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa skala motivasi dan 
skala sikap. Penelitian ini akan dianalisis 
dengan statistik deskriptif, karena penelitian 
yang dilakukan adalah penelitian populasi 
(tanpa diambil sampelnya). Dalam statistik 
deskriptif juga dapat mencari kuatnya 
hubungan antar variabel melalui analisis 
korelasi dan melakukan prediksi  dengan 
analisis regresi dan membuat 
perbandingan dengan membandingkan 
rata-rata data sampel atau populasi 
(Sugiyono, 2014:209). Penelitian dilakukan 
untuk mengetahui pengaruh sikap dan 
motivasi terhadap hasil belajar bahasa 
Indonesia siswa  berdasarkan 84 responden 
yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian . 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Hasil analisis statistik deskriptif untuk 
variabel motivasi, sikap, dan hasil    belajar 
bahasa Indonesia siswa kelas VII Mts se -
Singkawang Selatan adalah sebagai berikut: 
1.) Berdasarkan rata-rata prediksi variabel 
motivasi siswa adalah 70,0357, dan sikap 
siswa sebesar 71,2024, dan rata-rata hasil 
belajar siswa  adalah 76,0952. Hal ini berarti 
rata-rata motivasi siswa 70,0357 dengan 
katagori B (baik). Untuk sikap siswa juga 
cenderung tinggi yakni nilai rata-rata 71,2024  
dengan katagori B (baik). Untuk rata-rata 
hasil belajar 76,0952 dengan katagori B+ 
(baik). 2.) Nilai simpangan baku untuk 
variabel hasil belajar 7.80735, motivasi  
6,04092 dan sikap 5,53800. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa variasi nilai pada ketiga 
variabel tidak terlalu besar. 3.) Berdasarkan 
rata-rata prediksi variabel motivasi siswa 
adalah 70,0357, dan sikap siswa sebesar 
71,2024, dan rata-rata hasil belajar siswa  
adalah 76,0952. Hal ini berarti rata-rata 
motivasi siswa 70,0357 dengan katagori B 
(baik). Untuk sikap siswa juga cenderung 
tinggi yakni nilai rata-rata 71,2024  dengan 
katagori B (baik). Untuk rata-rata hasil 
belajar 76,0952 dengan katagori B+ (baik).  
4.) Nilai simpangan baku untuk variabel hasil 
belajar 7.80735, motivasi  6,04092 dan 
sikap 5,53800. Nilai tersebut menunjukkan 
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bahwa variasi nilai pada ketiga variabel tidak 
terlalu besar. 
Hasil analisis tentang korelasi antar 
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 1.) Besarnya hubungan antara  hasil 
belajar adalah dengan motivasi adalah –
0,735. Nilai ini menunjukkan adanya 
hubungan antara kedua variabel sangat tinggi 
atau antara motivasi dengan hasil belajar 
siswa  terdapat hubungan yang sangat kuat. 
2.) Hubungan antara  hasil belajar dengan 
motivasi signifikan jika dilihat dari angka 
signitifikan yaitu 0.000 lebih kecil dari 
0.05,didasarkan pada ketentuan bahwa 
hubungan antara kedua variabel signifikan 
jika angka signifikansi < 0.05. 3.) Besarnya   
hubungan   antara   hasil belajar dengan sikap 
adalah 0.663. Nilai ini menunjukkan antara 
kedua variabel sangat tinggi atau terdapat 
keterkaitan antara sikap dengan hasil belajar 
siswa.  4.) Jika dilihat dari angka 
signitifikansi 0.00 lebih kecil dari 0.05, 
didasarkan pada ketentuan bahwa hubungan 
antara kedua variabel tersebut signifikan jika 
angka signitifikan < 0.05, maka terdapat 
signitifikansi antara hasil belajara dengan 
sikap siswa. 5.) Besarnya hubungan antara  
hasil belajar dengan motivasi dan sikap 
adalah  0.609. Nilai ini menunjukkan antara 
kedua variabel memiliki keterkaitan yang 
sangat kuat. Jika dilihat dari angka 
signitifikansi 0,00 lebih kecil dari 0.05, maka 
hubungan antara kedua variabel tersebut 
signifikan. 
 
Pembahasan 
Uji validitas model regresi menunjukkan 
bahwa: 1. Pengecekan masalah otokorelasi. 
Hasil perhitungan DW adalah 0.941. Jadi 1 > 
0.941 < 3      menunjukkan terjadi otokorelasi 
dalam variabel bebas. 2. Pengecekan 
hubungan linieritas antar variabel bebas (X) 
dan variabel tergantung (Y) Adanya 
hubungan linier antara variabel motivasi 
dengan hasil belajar siswa  ditunjukkan 
dengan adanya sebaran data mengikuti garis 
lurus dari kiri bawah ke kanan atas. 3. Uji 
normalitas variabel menunjukkan bahwa 
variabel yang diteliti berdistribusi normal. 4. 
Uji multikolinieritas Nilai Collinierity 
Statistic pada kolom VIF .adalah 1.590. Jadi 
nilai 1.590 < 5 atau tidak terjadi 
multikolinieritas antar motivasi dan sikap 
belajar siswa kelas VII MTs Se - Singkawang 
Selatan. 
Sesuai dengan masalah penelitian, maka 
hipotesis yang hendak  dibuktikan  melalui 
penelitian ini adalah: 1.) Terdapat pengaruh 
signifikan motivasi belajar peserta didik 
terhadap  prestasi belajar bahasa Indonesia 
siswa kelas VII MTs Ibnu Taimiyah dan 
MTs  As-Shomadiyah Singkawang Selatan 
2.) Terdapat pengaruh yang signifikan  sikap  
peserta didik dengan prestasi  belajar bahasa 
Indonesia siswa kelas VII MTs Ibnu 
Taimiyah dan MTs  As-Shomadiyah 
Singkawang Selatan. 3.) Terdapat pengaruh 
yang signifikan motivasi dan sikap belajar 
peserta didik dengan prestasi  belajar bahasa  
Indonesia siswa kelas VII MTs Ibnu 
Taimiyah dan MTs  As-Shomadiyah 
Singkawang Selatan. 
Dari hasil analisis dapat dibuktikan: 1.) 
Besarnya pengaruh variabel motivasi dengan 
hasil belajar dikatagorikan tinggi yakni 
sebesar 0.735. Artinya terdapat pengaruh 
yang berarti antara motivasi belajar dengan 
hasil belajar siswa kelas VII MTs Ibnu 
Taimiyah dan MTs Ash - Shomadiyah 
Singkawang Selatan Kota Singkawang tahun 
pelajaran 2016/2017. 2.) Pengaruh variabel 
sikap dengan hasil belajar dikatagorikan 
tinggi yakni sebesar 0.663. Artinya terdapat 
pengaruh yang signitifikan antara motivasi 
belajar dengan hasil belajar siswa kelas VII 
MTs Ibnu Taimiyah dan MTs Ash-
Shomadiyah Singkawang Selatan Kota 
Singkawang tahun pelajaran 2016/2017. 3.) 
Nilai Fh dari tabel ANOVA sebesar 64.462 > 
Ft (3.109)   maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Artinya, motivasi dan sikap belajar 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 
kelas VII MTs Ibnu Taimiyah dan MTs Ash-
Shomadiyah Singkawang Selatan Kota 
Singkawang tahun pelajaran 2016/2017. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signitifikan antara 
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motivasi belajar (X1) dengan hasil belajar 
(Y) pada siswa kelas VII MTs se- 
Singkawang Selatan. Nilai korelasi 
menunjukkan besarnya hubungan antara 
variabel motivasi dengan hasil belajar siswa 
0.735. Artinya terdapat pengaruh yang berarti 
antara motivasi belajar dengan hasil belajar 
siswa. Hasil analisis Casewise Diagnostics 
menunjukkan motivasi dengan hasil belajar 
linier. Pengaruh antara sikap belajar (X2) 
terhadap prestasi belajar (Y) pada   siswa 
kelas VII MTs se- Singkawang Selatan. Hasil 
penelitian ini juga membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh yang signitifikan antara 
sikap belajar (X2) dengan hasil belajar (Y) 
pada siswa kelas VII MTs se- Singkawang 
Selatan. Nilai korelasi menunjukkan besarnya 
hubungan antara variabel sikap dengan hasil 
belajar siswa 0.663. Artinya terdapat 
pengaruh yang berarti antara motivasi belajar 
dengan hasil belajar siswa. Hasil analisis 
Casewise Diagnostics menunjukkan sikap 
dengan hasil belajar linier. Dari hasil analisis 
tersebut  menunjukkan Hal ini juga dapat 
dilihat dari grafik linieritas. Pengaruh antara 
motivasi (X1) dan sikap belajar (X2) 
terhadap hasil   belajar bahasa Indonesia 
siswa pada   siswa kelas VII MTs se- 
Singkawang Selatan. Dari hasil analisis 
diketahui motivasi dan sikap  belajar siswa 
berpengaruh terhadap hasil belajar mereka. 
Hal ini ditunjukkan dengan angka F pada uji 
ANOVA sebesar 64.462 dengan tingkat 
signifikansi (angka probabilitas sebesar 
0.000).  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, serta beberapa kesimpulan yang 
ada, penulis mengemukakan beberapa saran 
yang dapat dijadikan sebagai bahan masukan 
dan pertimbangan sebagai berikut: 1.) 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, 
motivasi dan sikap siswa Kelas VII semester 
genap MTs se-Singkawang Selatan tahun 
pelajaran 2016/2017 berkategori positif atau 
tinggi. Oleh    karena      itu,     guru    Bahasa 
 
 
 Indonesia harus berusaha meningkatkan 
motivasi belajar dan mengembangkan sikap 
positif siswa terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia . 2.) Siswa harus meningkatkan 
kembali motivasi belajar  dan sikap positif 
mereka terhadap pembelajaran Bahasa 
Indonesia, agar prestasi belajarnya 
meningkat. 3.) Bagi peneliti lain yang ingin 
mengkaji penelitian ini lebih lanjut, 
sebaiknya memperhatikan beberapa faktor 
yang memengaruhi motivasi dan sikap siswa 
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 
karena motivasi dan sikap antara siswa yang 
satu dengan yang lainnya berbeda. 
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